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ABSTRACT 

Postpartum participation in the Family Planning (FP) program is strongly influenced by various factors, one of 

which is husband’s support. Spousal support can significantly increase a woman's motivation to use 

contraceptives in order to maintain maternal and child health and to space pregnancies appropriately. This 

study aimed to determine the relationship between husband’s support and postpartum family planning 

participation at UPT Puskesmas Padang, Lumajang Regency. This research employed a quantitative method 

with a descriptive-correlational design and a cross-sectional approach. Data collection was conducted using a 

questionnaire, with as the population all of postpartum mothers at the health center. A total of 32 respondents 

were selected using total sampling. Data analysis was performed using the Chi-Square test. The results showed 

that the majority of respondents received supportive responses from their husbands (23 respondents or 71.9%), 

and most participated in postpartum family planning (24 respondents or 75%). The Chi-Square test yielded a 

significance value of 0.003 (p < 0.05), indicating a relationship between husband’s support and postpartum FP 

participation. Puskesmas Padang is advised to hold routine counseling activities on postpartum family planning 

to increase husbands' support and participation in postpartum family planning 
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ABSTRAK 

Keikutsertaan ibu dalam program Keluarga Berencana (KB) pasca persalinan sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah dukungan suami. Dukungan suami dapat meningkatkan motivasi istri untuk 

menggunakan alat kontrasepsi dalam rangka menjaga kesehatan ibu dan anak serta menjarangkan kehamilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan keikutsertaan KB pasca 

persalinan di UPT Puskesmas Padang Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain deskriptif korelasi dan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner, dengan populasi seluruh ibu nifas dan sampel sebanyak 32 responden yang dipilih 

secara total sampling. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menerima dukungan suami yang tergolong mendukung sebanyak 23 orang (71,9%), 

dan sebagian besar mengikuti KB pasca persalinan sebanyak 24 orang (75%). Hasil uji statistik Chi-Square 

menunjukkan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05), yang menunjukkan ada hubungan antara dukungan suami 

dengan keikutsertaan KB pasca persalinan. Puskesmas Padang disarankan untuk menyelenggarakan kegiatan 

penyuluhan rutin tentang KB pasca persalinan guna meningkatkan dukungan suami dan keikutsertaan KB pasca 

persalinan. 

 

Kata Kunci: Dukungan Suami, KB Pasca Persalinan, Ibu Nifas, Keikutsertaan 
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana (KB) pasca 

persalinan adalah upaya penting untuk 

menjaga kesehatan ibu dan anak, serta 

mengurangi risiko kehamilan berulang 

yang berpotensi menyebabkan komplikasi. 

Partisipasi dalam program KB pasca 

persalinan di Indonesia masih rendah, 

terutama di daerah pedesaan, dipengaruhi 

oleh faktor kurangnya dukungan dari 

suami dan tingkat pendidikan ibu 

(Arfananda et al., 2025; Landupraing et 

al., 2025; Nasution et al., 2025). 

Dukungan suami, baik secara emosional 

maupun finansial, terbukti meningkatkan 

motivasi ibu dalam menggunakan 

kontrasepsi pasca persalinan. Selain itu, 

rendahnya tingkat pendidikan ibu juga 

berperan dalam kurangnya pemahaman 

akan manfaat KB untuk kesehatan 

reproduksi mereka (Habibi & Desreza, 

2022; Nurmaliza et al., 2022). 

Data menunjukkan bahwa 

prevalensi penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan di Indonesia masih rendah, 

sekitar 45% pada tahun 2020 

(Listyaningsih & Satiti, 2022). Di 

Kabupaten Lumajang, hanya sebagian 

kecil ibu nifas yang menggunakan KB 

pasca persalinan, dan faktor sosial serta 

budaya menjadi kendala utama. Temuan 

studi pendahuluan di Puskesmas Padang 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

tidak mengikuti KB karena kurangnya 

persetujuan dari suami dan keluarga yang 

menganggap penggunaan kontrasepsi 

melanggar norma sosial. Kurangnya 

edukasi dan mitos mengenai efek samping 

kontrasepsi hormonal juga memperburuk 

partisipasi ibu dalam program ini. 

Selain faktor sosial dan budaya, 

rendahnya tingkat pendidikan dan 

kurangnya informasi tentang manfaat KB 

pasca persalinan menjadi hambatan 

utama. Banyak ibu menunda penggunaan 

kontrasepsi karena kekhawatiran efek 

samping atau percaya bahwa menyusui 

eksklusif sudah cukup sebagai KB alami. 

Dukungan keluarga, terutama suami, 

sangat berpengaruh karena budaya 

patriarki yang masih kental di masyarakat, 

sehingga perempuan sering kali tidak 

memiliki kebebasan dalam pengambilan 

keputusan terkait kontrasepsi. Faktor 

kesehatan pasca persalinan juga 

mempengaruhi kesiapan ibu dalam 

menggunakan KB, terutama jika 

mengalami komplikasi (Nursyahrani et al., 

2024; Pardosi et al., 2021; Wulandari & 

Hadi, 2024). 

Pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

partisipasi KB, seperti menyediakan 

layanan gratis, sosialisasi, edukasi, serta 

kerja sama dengan komunitas dan kader 

kesehatan. Upaya ini bertujuan 

memperluas akses dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
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perencanaan kehamilan. Program edukasi 

yang melibatkan suami dan keluarga, serta 

peningkatan akses layanan di puskesmas 

dan rumah sakit, dianggap efektif dalam 

meningkatkan partisipasi ibu nifas dalam 

KB pasca persalinan. Peningkatan 

pendidikan perempuan di daerah pedesaan 

juga menjadi strategi jangka panjang 

untuk memperkuat pemahaman dan 

partisipasi (Ahmad & Tahir, 2025; Pardosi 

et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini tertarik untuk meneliti 

hubungan antara dukungan suami dan 

keikutsertaan ibu dalam program KB 

pasca persalinan di UPT Puskesmas 

Padang, Kabupaten Lumajang. Dukungan 

suami yang kuat diyakini dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi ibu 

dalam menggunakan kontrasepsi pasca 

persalinan, serta membantu mengatasi 

hambatan sosial dan budaya yang ada. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

untuk pengembangan strategi peningkatan 

partisipasi KB pasca persalinan di daerah 

tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

diskriptif korelatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan 

suami dan keikutsertaan ibu nifas dalam 

program KB pasca persalinan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dengan pendekatan cross 

sectional, yang dilakukan di UPT 

Puskesmas Padang Kabupaten Lumajang 

pada bulan Juni 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh ibu nifas di lokasi tersebut, 

dan sampel sebanyak 32 responden dipilih 

menggunakan teknik total sampling. 

Variabel yang diteliti meliputi dukungan 

suami sebagai variabel independen dan 

keikutsertaan KB pasca persalinan sebagai 

variabel dependen. Analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel adalah Chi-Square. 

 

HASIL  
Tabel 1 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Prosentase 

Usia  

<20 tahun 4 12,5 

20-35 tahun 22 68,8 

>35 tahun 6 18,7  

Pendidikan 

SD 5 15,6  

SMP 6 18,7  

SMA 18 56,3  

PT 3 9,4  

Pekerjaan  

IRT 24 75,0 

PNS 2 6,3 

Karyawan 4 12,5 

Wiraswasta 2 6,3 

Jenis KB yang dipilih  

Pil KB 6 18,8 

Suntik 13 40,6 

Implan 3 9,4 

IUD 3 9,4 

Tidak ada 7 21,9 

Jumlah 32 100 

Berdasarkan karakteristik 

responden, sebagian besar responden 

berusia antara 20-35 tahun dengan jumlah 
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22 orang (68,8%) dan berstatus sebagai 

Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 24 

orang (75,0%). Untuk jenis kontrasepsi 

yang dipilih, sebagian besar memilih 

suntik sebanyak 13 orang (40,6%). 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi berdasarkan dukungan 

suami dan keikutsertaan KB pasca persalinan 

Di UPT Puskesmas Padang Kabupaten 

Lumajang 

Karakteristik Frekuensi Prosentase 

Dukungan Suami  

Mendukung 23 71,9 

kurang mendukung 6 18,8 

tidak mendukung 3 9,4 

Keikutsertaan KB 

Ikut 24 75,0 

Tidak 8 25,0 

Jumlah 32 100 

Berdasarkan data karakteristik 

dukungan suami dan keikutsertaan KB, 

mayoritas dari responden mendapatkan 

dukungan dari suami yakni sebanyak 23 

orang (71,9%) dan berpartisipasi aktif 

dalam program KB sebanyak 24 orang 

(75,0%).  

Tabel 3 

Tabulasi Silang antara dukungan suami dengan 

keikutsertaan KB pasca persalinan Di UPT 

Puskesmas Padang Kabupaten Lumajang 

Dukungan 

suami 

Keikutsertaan KB 
Total 

Ikut Tidak 

Mendukung 
21 

(65,6%) 

2 

(6,3%) 

23 

(71.9%) 

Kurang 

mendukung 

2 

(6,3%) 

4 

(12.5%) 

6 

(18.8%) 

Tidak 

mendukung 

1 

(3,1%) 

2 

(6,3%) 

3 

(9.4%) 

Total 
24 

(75%) 

8 

(25%) 

32 

(100%) 

Pearson Chi-Square 

Asymptotic Significance (2-sided) ,003 

Dari Tabel diatas, menunjukkan 

bahwa mayoritas responden yang 

mendapatkan dukungan suami, yaitu 

sebanyak 21 orang (65,6%), turut serta 

dalam keikutsertaan KB pasca persalinan, 

sementara hanya 2 orang (6,3%) yang 

tidak ikut. Analisis statistik dengan 

Pearson Chi-Square menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dan 

keikutsertaan dalam program KB. 

 

PEMBAHASAN  

1. Tingkat dukungan suami terhadap 

keikutsertaan KB pasca persalinan 

di UPT Puskesmas Padang 

Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan data dari UPT 

Puskesmas Padang Kabupaten Lumajang, 

mayoritas responden yang memperoleh 

dukungan suami berada dalam kategori 

mendukung, yaitu sebanyak 23 orang 

(71,9%). Sebaliknya, terdapat 6 responden 

(18,8%) yang mendapatkan dukungan 

kurang, dan 3 responden (9,4%) yang 

tidak mendapatkan dukungan sama sekali. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar suami berperan aktif dalam 

mendukung keputusan istri terkait 

penggunaan layanan kesehatan pasca 

persalinan, termasuk program keluarga 

berencana (KB). Dukungan suami yang 

tinggi ini berkontribusi positif terhadap 

keikutsertaan ibu dalam program KB, 

sehingga mempengaruhi keberhasilan 

kesehatan reproduksi keluarga. 
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Dukungan suami merupakan faktor 

penting yang memengaruhi keputusan istri 

dalam menggunakan alat kontrasepsi 

pasca persalinan. Dukungan tersebut dapat 

berupa dukungan emosional, informasi, 

maupun pendampingan dalam mengakses 

layanan KB. Hal ini sejalan dengan teori 

psikologis dan sosial yang menyatakan 

bahwa dukungan dari pasangan, terutama 

suami, dapat meningkatkan motivasi dan 

rasa percaya diri perempuan dalam 

mengambil keputusan terkait kesehatan 

reproduksi. Dukungan ini juga 

memperkuat peran pasangan sebagai mitra 

setara dalam pengelolaan kesehatan 

keluarga dan menurunkan hambatan 

dalam pemanfaatan layanan kesehatan 

(Halimahtussadiah et al., 2021; 

Muslihatun et al., 2021; Permatasari et al., 

2023). 

Menurut peneliti, tingkat dukungan 

suami memiliki peranan kunci dalam 

keberhasilan program KB pasca 

persalinan. Tingginya dukungan dari 

suami tidak hanya memudahkan istri 

dalam mengambil keputusan, tetapi juga 

meningkatkan keberlanjutan penggunaan 

alat kontrasepsi. 

2. Keikutsertaan KB pasca persalinan 

di UPT Puskesmas Padang 

Kabupaten Lumajang  

Berdasarkan data dari UPT 

Puskesmas Padang Kabupaten Lumajang, 

sebagian besar responden, sebanyak 24 

orang (75%), mengikuti program KB 

pasca persalinan. Sebaliknya, terdapat 8 

responden (25%) yang tidak terlibat dalam 

program tersebut. Temuan ini 

menunjukkan tingkat partisipasi ibu pasca 

persalinan dalam penggunaan alat 

kontrasepsi cukup tinggi di wilayah 

tersebut, menandakan adanya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya 

perencanaan keluarga setelah melahirkan. 

Keikutsertaan ini merupakan indikator 

positif dalam upaya peningkatan 

kesehatan reproduksi dan pengendalian 

jumlah kehamilan yang tidak 

direncanakan. 

Keikutsertaan KB pasca persalinan 

merupakan langkah penting dalam 

menjaga kesehatan ibu dan mencegah 

kehamilan yang terlalu dekat, yang dapat 

meningkatkan risiko komplikasi seperti 

anemia, persalinan prematur, dan berat 

badan lahir rendah. Pengetahuan yang 

memadai, akses layanan yang mudah, 

serta dukungan dari keluarga dan 

pasangan merupakan faktor pendorong 

utama keberhasilan program keluarga 

berencana. Edukasi dan konseling yang 

efektif dari petugas kesehatan mampu 

meningkatkan kesadaran dan motivasi ibu 

untuk berpartisipasi dalam program KB 

pasca persalinan (Nino & Kosat, 2024; 

Wahyuni et al., 2024). 

Penulis berpendapat bahwa 

partisipasi ibu dalam KB pasca persalinan 

sangat penting untuk menurunkan angka 
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kehamilan tidak direncanakan dan 

meningkatkan kualitas kesehatan ibu serta 

bayi. Pendekatan yang holistik dan 

melibatkan seluruh anggota keluarga, 

termasuk pasangan dan keluarga dekat, 

diyakini dapat memperkuat keberhasilan 

program ini. Upaya edukasi yang lebih 

personal, penanganan mitos budaya, dan 

peningkatan akses layanan menjadi kunci 

utama dalam meningkatkan angka 

partisipasi KB pasca persalinan di 

masyarakat. 

 

3. Hubungan antara dukungan suami 

dengan keikutsertaan KB pasca 

persalinan di UPT Puskesmas 

Padang Kabupaten Lumajang. 

Hasil uji Chi-Square pada Tabel 3 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami dan keikutsertaan dalam 

program KB pasca persalinan. Dari 32 

responden, mayoritas suami memberikan 

dukungan terhadap penggunaan KB, yaitu 

sebanyak 23 orang (71,9%). Sebagian 

besar dari mereka, yaitu 21 orang 

(65,6%), juga mengikuti program KB, 

sementara hanya 2 orang (6,3%) yang 

tidak mengikuti. Sebaliknya, dari 

responden yang mendapatkan dukungan 

kurang dan tanpa dukungan sama sekali, 

tingkat partisipasi dalam KB menurun, 

menunjukkan bahwa dukungan suami 

berperan penting dalam pengambilan 

keputusan dan partisipasi ibu. 

Dukungan suami menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan keikutsertaan 

ibu dalam KB pasca persalinan, terutama 

dalam budaya patriarki di mana laki-laki 

sering dianggap sebagai penentu utama 

keputusan rumah tangga. Dukungan 

tersebut dapat berupa persetujuan, 

motivasi, informasi, dan pendampingan 

saat mengakses layanan KB. Teori 

kesehatan reproduksi menegaskan bahwa 

keterlibatan pasangan, khususnya suami, 

sangat berpengaruh terhadap motivasi, 

kepercayaan diri, dan keberlanjutan 

penggunaan kontrasepsi oleh perempuan, 

yang pada akhirnya meningkatkan 

keberhasilan program keluarga berencana 

(Peten et al., 2023; Zakiyah et al., 2024). 

Menurut peneliti, hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dan 

keikutsertaan KB pasca persalinan 

menegaskan pentingnya keterlibatan laki-

laki dalam program kesehatan reproduksi. 

Intervensi yang melibatkan pasangan 

secara aktif, termasuk edukasi dan 

penyuluhan kepada suami, sangat 

diperlukan untuk mengatasi hambatan 

seperti kurangnya pemahaman, 

kekhawatiran terhadap efek samping, dan 

norma budaya yang membatasi partisipasi 

perempuan. Dengan melibatkan suami 

secara penuh, diharapkan keberhasilan 

program KB dapat meningkat, 
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menciptakan keluarga yang sehat dan 

sejahtera serta mendukung keberlanjutan 

penggunaan kontrasepsi secara efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

UPT Puskesmas Padang Kabupaten 

Lumajang, tingkat dukungan suami 

terhadap keikutsertaan KB pasca 

persalinan cukup tinggi, dengan mayoritas 

suami memberikan dukungan aktif yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

partisipasi ibu dalam program tersebut. 

Tingginya partisipasi ibu, yang mencapai 

75%, menunjukkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya perencanaan keluarga 

setelah melahirkan untuk mencegah 

komplikasi dan meningkatkan kesehatan 

ibu serta bayi. Hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dan keikutsertaan 

KB menegaskan bahwa keterlibatan 

pasangan, terutama suami, sangat penting 

dalam keberhasilan program keluarga 

berencana, sehingga intervensi yang 

melibatkan pasangan secara aktif, 

termasuk edukasi dan penyuluhan, perlu 

terus ditingkatkan untuk mencapai 

keluarga yang sehat, sejahtera, dan 

berkelanjutan. 
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